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ABSTRAK
Pendahuluan: Penyakit infeksi masih merupakan salah satu permasalahan kesehatan terbanyak di Indonesia.
Penggunaan antibiotik menignkatakn risiko resistensi pada bakteri. Salah satu yang dianggap baik untuk
mengurangi resistensi obat adalah mengkombinasikan tanaman herbal dengan antibiotik. Meniran (Phyllanthus
niruri L.) merupakan tanaman obat yang berpotensi menjadi adjuvan antibiotik dalam membunuh S.aureus dan
E.coli karena memiliki berbagai senyawa, sehingga memiliki hasil berbeda ketika dikombinasikan dengan
antibiotik. Diperlukan penelitian lanjutan tentang kombinasi fraksi P.niruri linn dengan antibiotik Amoxicillin
dan Chloramphenicol dalam membunuh S.aureus dan E.coli
Metode: Penelitian eksperimental in vitro menggunakan larutan antibiotik amoxicillin dan cloramphenicol. Uji
Zona Inhibisi (ZOI) menggunakan metode Kirby-Bauer. Efek interaksinya dihitung berdasarkan metode Ameri-
Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST). Uji fitokimia menggunakan Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) dengan reagen FeClj3 dragendorff, dan formaldehyde.
Hasil:Fraksi 36 meniran kombinasi dengan amoxicillin terhadap Staphylococcus aureus memiliki efek sinergis
dimana didapatkan hasil 12.33£1.15, sedangkan fraksi 33 memiliki interaksi potensiasi. Fraksi 35 dan 36 herbal
dikombinasikan dengan chloramphenicol terhadap S.aureus memiliki interaksi sinergis dengan hasil
pengihitungan yaitu 17+2.64 dan 18+0.
Kesimpulan: Herbal meniran berpotensi digunakan sebagai adjuvan antibiotik amoxicillin dan cloramphenicol
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dikarenakan ditemukan hasil sinergis pada beberapa fraksi yang
diujikan.

Kata Kunci: Phyllanthus niruri L, Amoxicillin, Chloramphenicol, Uji Fitokimia, ZOI, Kombinasi Antibiotik
dan Herbal

EFFECT OF POLAR METHANOLIC FRACTION (F33-F36) P.niruri linn EXTRACT
ON AMOXICILLIN OR CHLORAMPHENICOL AGAINST Staphylococcus aureus

AND Escherichia coli
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ABSTRACT
Introduction: Infectious disease is still one of the most common health problems in Indonesia. The use of
antibiotics increases the risk of resistance in bacteria. One thatis considered good for reducing drug resistance is
to combine herbal plants with antibiotics. Meniran (PhyllanthusniruriL.) is a medicinal plant that has the
potential to be an adjuvantto antibiotics in killing S. aureusand E.coli because it has a variety of compounds, so
it has different results when combined with antibiotics. Further research is needed on the combination of P.
niruri linn fraction with the antibiotics Amoxicillin and Chloramphenicol inkilling S. aureusand E.coli.
Methods: In vitro experimental studies usingantibiotic solutions of amoxicillin and cloramphenicol. Inhibition
Zone Test (ZOl) uses the Kirby-Bauer method. The interaction effect is calculated based onthe Ameri-Ziaei
Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST) method. Phytochemical testusing Thin Layer Chromatography
(TLC) with FeCl3 reagent, dragendorff, and formaldehyde.
Results: Fraction 36 meniran combination with amoxicillin against Staphylococcus aureus has a synergistic
effect in which 12.33 + 1.15 results are obtained, while fraction 33 has a potentiation interaction. The fractions
of 35 and 36 herbs combined with chloramphenicol against S. aureus had a synergistic interaction with the
calculation results of 17 + 2.64 and 18 £ 0.
Conclusion: Meniran has potential to be used as an adjuvant antibiotic against Staphylococcus aureus bacteria
because of the synergistic results found in several fractions tested

Keywords: Phyllanthus niruri L., Amoxicillin, Chloramphenicol, Phytochemical Test, ZOI, Combination of
Antibiotics and Herb
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit infeksi masih merupakan salah satu permasalahan kesehatan
terbanyak di Indonesia (Kemenkes RI, 2011). Menurut data dari Centers for
Disease Control and Prevention, setiap tahun di Amerika Serikat terdapat kurang
lebih 2.000.000 orang terinfeksi oleh bakteri yang resisten terhadap antibiotik dan
setidaknya 23.000 orang meninggal setiap tahun sebagai akibat dari resistensi
antibiotik ini (CDC, Kemenkes RI, 2015). Beberapa cara dilakukan oleh WHO
untuk menekan pertumbuhan angka kematian akibat resistensi antibiotik yaitu
dengan dicanangkan nya Global Action Plan on Antimicrobial Resistance ini
bertujuan untuk meningkatkan kewaspadaan dan pemahaman tentang resistensi
antibiotik, mengurangi insiden infeksi, mengoptimalkan penggunaan antibiotik
serta menjamin investasi berkelanjutan dalam menghadapi masalah resistensi
antibiotik ( WHO, 2015).

Beberapa penelitian menguji kombinasi tanaman herbal untuk
mengurangi kejadian resistensi obat adalah dengan mengkombinasikan tanaman
herbal dengan antibiotik (Cheesman et al, 2017). Tanaman obat seringkali lebih
murah serta lebih aman untuk digunakan dibandingkan obat sintetik lain (Cheesman
et al, 2017). Herbal juga memiliki banyak senyawa aktif yang mempunyai aktivitas
antimikroba. Beberapa penelitian telah dilakukan sebagi bukti adanya peningkatan
kerja antibiotik yang berinteraksi dengan senyawa dari tanaman. (Cheesman et al,
2017). Kombinasi -laktam dengan a-mangostin yang diisolasi dari buah manggis

dapat mengaktifkan kembali antibiotik, yang dimana kemungkinan komponen
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turunan dari buah manggis dapat menghambat enzim [ -laktamase bakteri
(Cheesman et al, 2017). Oleh karena itu kemampuan tanaman untuk memfungsikan
kembali antibiotik pada pengobatan bakteri secara signifikan berdampak pada
kesehatan global dalam memerangi resistensi bakteri. (Cheesman et al,2017)

Meniran (Phyllanthus niruri L.) merupakan tanaman obat yang terdistribusi
luas, tanaman ini memiliki khasiat seperti imunomodulator, anti virus, anti bakteri,
diuretic, anti hiperglikemia dan hepatoprotektor (Tjandrawinata et al, 2016).
Meniran (Phyllanthus niruri L.) diidentifikasi memiliki berbagai senyawa aktif
yang berperan dan mempunyai efek terapeutik seperti alkaloid, terpenoid, dan
saponin (Tjandrawinata et al, 2016).

Salah satu cara untuk menentukan efektivitas dari kombinasi antara obat
antibiotik dengan tanaman herbal adalah dengan uji zone of inhibition (ZOI). Uji
zone of inhibition (ZOl) ini dilakukan dengan menggunakan metode Ameri-Ziaei
Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST), yaitu dengan membandingkan
panjang diameter yang dihasilkan pada uji ZOI tunggal antibiotik, ZOI tunggal
herbal dan ZOI kombinasi. Pada ZOl kombinasi dengan metode ini interpretasi
hasilnya yaitu sinergis, antagonis, aditif, potensiasi, dan tidak dapat dibedakan
(Ziaei-Darounkalaei et al., 2016).

Dari hasil yang didapatkan pada penelitian sebelumnya mengatakan bahwa
kombinasi ekstrak kasar meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan cholamphenicol
pada bakteri E.coli dan S.aureus tidak memperlihatkan interaksi dalam menurunkan
atau meningkatkan kadar hambat minimum dan kadar bunuh minimum atau aditif

(Adelia, 2018). Didapatkannya sifat aditif menandakan bahwa tidak adanya

interaksi antara herbal Phyllanthus niruri L. dengan chloramphenicol pada E. coli
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dan S. aureus dalam meningkatkan atau menurunkan kadar hambat minimum
(KHM) dan kadar bakterisidal minimum (KBM). Sedangkan pada perhitungan nilai
FICI ekstrak herbal Phyllanthus niruri L. dengan kombinasi amoxicillin pada E. coli
dan S. aureus didapatkan hasil antagonis dan sinergis. Hasil tersebut diduga karena
masih banyak senyawa yang terkandung dan belum diketahui jenisnya dalam
ekstrak tersebut, sehingga senyawa yang terkandung didalam ekstraksi dapat saling
berinteraksi (Fitri dan Widiyawati, 2017).

Pada Penelitian ini akan dilakukan fraksinasi untuk memisahkan senyawa
aktif yang terkandung dalam ekstrak meniran. Fraksi yang ditargetkan adalah fraksi
polar (methanol-air). Penggunaan fraksinasi meniran 33-36 adalah bertujuan untuk
menemukan senyawa anti bakteri yang terkandung pada herbal meniran. Hal ini
dikarenakan meniran mengandung senyawa alkaloid, terpenoid dan saponin yang
mungkin dapat berinteraksi dengan antibiotik yang diharapkan mendapatkan zona
hambat pada uji ZOI (Zone Of Inhibition). Sehingga penelitian ini akan dilakukan
pemberian fraksi metanolik (MeOH) meniran (Phyllantus niruri L.) dengan
antibiotik amoxicillin atau chloramphenicol dan melihat efek hambatnya terhadap
bakteri E. coli atau S. Aureus. Pemilihan bakteri pada penelitian ini dilakukan
karena pada bakteri S.aureus adalah bakteri yang paling sering menyebabkan
infeksi di dunia (Afifurrahman et al, 2014). Sedangkan pada E.coli sendiri
merupakan bakteri yang paling sering ditemukan pada manusia (WHO, 2018),
bakteri E.coli juga merupakan penyebab tersering penyakit diare pada negara
berkembang (Pratiwi, 2014). Hal ini menjadi dasar utama mengapa penelitian

dilakukan. Pemilihan antibiotik amoksisilin dan kloramfenikol ini merupakan obat
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untuk mengobati bakteri E.coli dan S.aureus yang banyak menyebabkan kesakitan

didunia.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah fraksi 33-36 ekstrak metanolik meniran mengandung senyawa
alkaloid, terpenoid dan saponin?
2. Apakah fraksi 33-36 memiliki aktivitas daya hambat terhadap bakteri
S.aureus atau E.coli?
3. Apakah kombinasi fraksi 33-36 ekstrak metanolik meniran dengan
antibiotik amoxicillin atau chloramphenicol mempengaruhi daya

hambat antibiotik terhadap bakteri E.coli dan S.aureus?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kandungan golongan senyawa dari fraksi 33-36 ekstrak
metanolik meniran
2. Mengetahui daya hambat fraksi 33-36 terhadap bakteri S.aureus dan E.coli
3. Mengetahui daya hambat kombinasi fraksi 33-36 ekstrak metanolik meniran
dengan amoxicillin atau chloramphenicol terhadap bakteri E.coli dan

S.aureus.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Teoritis

Mengetahui jenis senyawa dari meniran yang dapat berinteraksi dengan
antibiotik amoksisilin atau kloramfenikol pada bakteri S.aureus dan E.coli
1.4.2 Praktis

1. Dapat menurunkan resiko resistensi karena herbal dapat mengoptimalkan
kerja antibiotik

2. Mengurangi penggunaan antibiotik yang berlebihan dan tidak sesuai
aturan, sehingga dapat meminimalisir efek samping dari antibiotik

3. Mendorong penggunaan herbal sebagai alternatif untuk pencegahan dan

terapi terkait penyakit yang disebabkan oleh bakteri E. coli dan S. aureus.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1. Alkaloid ditemukan hanya pada fraksi ke 36, sedangkan pada fraksi lainnya tidak
ditemukan kandungan senyawa alkaloid.

2. Secara tunggal F36 memiliki aktivitas antibiotik terhadap bakteri S.aureus dan
E.coli

3.Kombinasi fraksi 35 dan fraksi 36 dengan kloramfenikol terhadap S.aureus
bersifat sinergis

4.Kombinasi fraksi 36 dengan amoxicillin meningkatkan kerja antibiotik terhadap

S.aureus

7.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan penulis terhadap penelitian ini adalah:
1. Melakukan ldentifikasi dan isolasi senyawa aktif pada fraksi 36 dengan
metode LC-MS atau semacamnya
2. Memperhatikan waktu penggunaan stok antibiotik agar stabilitasnya

tetap terjaga.
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